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Abstrak

Kreativitas menjadi sumber inovasi baru dalam menghadapi masalah kompleks di era
globalisasi sekarang ini. Penting dilakukan mengarahkan setiap perkuliahan untuk
melatihkan kreativitas mahasiswa. Produk kreativitas dapat maksimal, diperlukan nilai-nilai
tanggung jawab agar melakukan yang terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas dan praktikalitas buku ajar fisika sekolah berbasis creative
responsibility untuk mahasiswa calon guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan model pengembangan Tessmer yaitu preliminary, self evaluation,
expert review dan one-to-one, small group, dan field test. Subjek penelitian adalah 7
mahasiswa yang mengambil mata kuliah fisika sekolah. Intrumen pengumpul data berupa
lembar validasi dan angket respon mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan kualitatif
yaitu tahap preliminary dan self evaluation, sedangkan pada tahap one-to-one dilakukan
menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa buku ajar yang
dikembangkan menurut penilaian para pakar sudah valid dan juga sudah praktis berdasarkan
respon mahasiswa terhadap buku ajar yang dikembangkan. Buku ajar fisika sekolah berbasis
creative responsibility diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
tanggung jawab mahasiswa calon guru.

Kata Kunci: buku ajar; calon guru; creative responsibility; pengembangan

Abstract

Creativity is a source of innovations in dealing with complex problems in the current era
of globalization. It is important to direct each lecture to train students' creativity. For
creativity products to be maximized, the values of responsibility are needed to do the best.
This study describes the validity and practicality of creative responsibility-based school
physics textbooks for student teacher candidates. This type of research is research and
development with the Tessmer development model, namely preliminary, self-evaluation,
expert review and one-to-one, small group, and field test. The research subjects were seven
students who took the school physics course. Data collection instruments in the form of
validation sheets and student response questionnaires. The data analysis technique used
qualitative, namely the preliminary and self-evaluation stages, while the one-to-one stage
was carried out using quantitative analysis. The results showed that the textbooks
developed according to the expert's assessment were valid and practical based on student
responses to the developed textbooks. School physics textbooks based on creative
responsibility are expected to improve prospective teacher students' creative thinking skills
and responsibility.
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PENDAHULUAN

Teknologi berkembang secara dinamis
dan masif sehingga menuntut semua
aspek  berubah, khususnya bidang
pendidikan. Kini, arah pendidikan bukan
saja intelektual, namun mengarah pada
peningkatan  kreativitas  mahasiswa.
Kreativitas ilmiah menjadi  sumber
inovasi baru dalam menghadapi masalah
komplek di era globalisasi Stenberg
dalam (Suacamram 2019; Suyidno & Nur
2015). Oleh karenanya, penting kiranya
perkuliahan  diarahkan bagaimana
melatihkan kreativitas mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah.

Kreativitas dapat dilihat dari ide-ide
yang dikemukanan mahasiswa secara
unik dalam memecahkan masalah di
kehidupan nyata dan beradaptasi pada
tuntutan baru (Cohen, 1999; OECD,
2014). Kreativitas dapat juga diartikan
sebagai hasil dari menyelesaikan masalah
dalam berbagai cara dengan
menggunakan intuisi dan imajinasi
(Mentari et al., 2016; Ridwan, 2019;
Suyidno et al., 2019)

Perlu upaya dalam pembentukan
kemampuan kreativitas dengan
pembelajaran bermakna (Cahyani et al.,
2020). Pembelajaran bermakna salah
satunya didukung dengan adanya buku
ajar. Buku ajar berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas perkuliahan.
Hal ini sesuai hasil penelitian (Suranti et
al., 2017) yang menyatakan bahwa
penggunaan buku ajar yang tidak tepat
dapat membatasi kemampuan
mengembangkan ide dan mencoba hal-
hal baru. Salah satu pelajaran yang
memerlukan usaha untuk menemukan
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keteraturan pada alam adalah Fisika
(Giancoli, 2001).

Fisika sebagai ilmu pengetahuan yang
memiliki budaya, intelektual, dan nilai
tanggung jawab menghasilkan produk
dengan kreativitas ilmiah (Suacamram,
2019; Suratno et al., 2019; Trianggono &
Yuanita, 2018). Nilai-nilai dalam
tanggung jawab dibutuhkan dalam
mendorong individu melakukan yang
(Blaskova, 2014; Rif ’at et al., 2020;
Suyidno et al., 2019) Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suyidno et al. (2016)
menyatakan ~ bahwa  tanggungjawab
mahasiswa dalam hal partisipasi,
menghargai, kerjasama, menyampaikan
pendapat, dan leadership masih 63% di
bawah standar. Hal tersebut terlihat dari
mahasiswa yang pasif dalam belajar,
kurang antusias, tidak fokus, berbicara
dengan teman, dan kesulitan jika diminta
menjelaskan kembali.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara terhadap dosen pendidikan
fisika menyatakan bahwa mahasiswa
tidak mengerjakan tugas kuliah dengan
baik, menyelesaikan tugas sesuai dengan
jadwal  yang  ditentukan,  belum
tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap
setiap perbuatan yang dilakukan, dan
dalam tugas kelompok, terdapat individu
yang tidak amanah dalam tanggung
jawabnya. Pembelajaran yang dilakukan

dosen juga cenderung masih
konvensional di mana masih terpusat
pada pengembangan kecerdasan

(intelektual), belum mengarah pada
pengembangan Kkreativitas mahasiswa.
Dalam pembelajaran fisika, diperlukan
bukan hanya teori tetapi pada
penerapannya dalam kehidupan sehari-
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hari sehingga diperlukan pemikiran yang
kreatif. ~ Kreativitas ilmiah  adalah
kreativitas yang digunakan dalam
pembelajaran fisika (Mukhopadhyay &
Sen, 2013).

Pengembangan kreativitas mahasiswa
menjadi sebuah keharusan dan harus
segera dilakukan untuk menyiapkan
generasi di era digital. Penerapan model
pembelajaran untuk mengembangkan
kreativitas dan  tanggung  jawab
mahasiswa sangat diperlukan. Salah
satunnya dengan model Creative
Responsibility yang melatihkan
kreativitas  ilmiah  dan  mendidik
tanggungjawa mahasiswa (Suyidno et al.,
2019) Model yang dikembangkan
(Suyidno et al., 2017) mengadaptasi
sintaks dalam memecahkan masalah oleh
John Dewey (Arends, 2012) bahwa di
dalam kelas sebaiknya menampakkan
sebuah laboratoirum untuk menyelidiki
dan  memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Hu & Adey (2010)
mengemukakan  hipotesis  kreativitas
ilmiah difokuskan pada sains fisika,
menemukan dan memecahkan masalah
menggunakan pemikiran kreatif, dan
melakukan aktivitas dengan kreatif.

Beberapa penelitian sudah dilakukan
terkait penggunaan model creativity
responsibility  dalam  pembelajaran.
Model creaitivity responsibility dapat

Evaluasi diri dengan

menelaah model
creativity responsibility
dan direvisi menjadi

Validasi pakar

buku ajar fisika sekolah. '

menggali potensi kreativitas dan dapat
meningkatkan kreativitas ilmiah serta
tanggung jawab mahasiswa (Arifuddin et
al., 2018; Rif ’at et al., 2020; Suyidno et
al., 2019) Namun, masih terbatasnya
bahan ajar yang menggunakan model
creativity responsibility membuat peneliti
berminat mengembangkannya.

Berdasarkan hasil uraian di atas,
peneliti tertarik mengembangkan buku
ajar fisika sekolah dengan menggunakan
creativity responsibility. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kelayakan
dan kepraktisan buku ajar fisika sekolah
berbasis creativity responsibility untuk
mahasiswa calon guru.

METODE

Penelitian ~ ini  adalah  penelitian
pengembangan yang ditekankan pada
evaluasi  formatif  dengan  model
(Tessmer, 1993). Tujuan penelitian
pengembangan adalah mendeskripsikan
kelayakan buku ajar fisika sekolah
berbasis creativity responsibility dan
kepraktisan. Adapun Tahapan model
pengembangan (Tessmer, 1993) adalah
preliminary, self evaluation, expert
review, one-to-one, small group, dan field
test. Pada penelitian ini, dilakukan hanya
sampai one-to-one. Tahapan penelitian
buku ajar ditunjukkan pada Gambar 1.

Respon
mahasiswa

Buku ajar
final

Gambar 1 Tahapan penelitian buku ajar fisika sekolah berbasis creativity responsibility
(adaptasi Tessmer, 2013)

Adapun tahapan penelitian

pengembangan buku ajar disajikan secara

ringkas sebagai berikut:

1. Evaluasi diri (preliminary and self
evaluation), diawali dengan telaah
draf 1 model creativity responsibility
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(CR) dan karakteristik buku ajar fisika
sekolah. Kemudian dilakukan revisi
dan adaptasi model CR dalam bentuk
buku ajar. Gaya penulisan dibuat
ramah terhadap pembaca yang
kebanyakan generasi milenial.
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2. Validasi pakar (expert review),
dilakukan validasi draf Il buku ajar
oleh 3 orang ahli (pakar) untuk
menelaah  validitas  buku  ajar
menggunakan instrument validasi
yang dikembangkan (N. Suyidno et
al., 2017). Apabila buku ajar belum
valid, maka dilakukan revisi dan
kemudian dilakukan validasi ulang.
Apabila buku ajar valid, maka setelah
revisi menghasilkan draf I11 buku ajar.

3. Respon mahasiswa  (one-to-one),
dilakukan ujicoba terbatas untuk
respon mahasiswa terhadap buku ajar
fisika sekolah berbasis CR. Draf IlI
yang sudah melalui tahap revisi
diberikan ke mahasiswa untuk
direspon. Diberikan lembar angket
respon untuk menilai kelayakan buku
ajar.

4. Buku ajar final dihasilkan apabila

temuan-temuan pakar
respon mahasiswa.

dan angket

Subjek penelitian adalah 7 mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah fisika
sekolah, sedangkan objek penelitian
adalah kelayakan buku ajar berbasis CR.
Penelitian dimulai pada bulan Juni 2021
sampai Oktober 2021.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
lembar validasi buku ajar yang diadaptasi
dari (Suyidno et al., 2017) dan angket
respon mahasiswa yang dikembangkan
oleh Rohman & Ain (2020).

Teknik analisis data dilakukan
menggunakan deskriptif Kkualitatif dan
kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil
validasi buku ajar dilakukan analisis
secara deskriptif kualitatif dengan
membandingkan skor rerata penilaian
pakar dan dibandingkan dengan kriteria

sudah dilakukan revisi terhadap aspek validasi pada Tabel 1.
Tabel 1 Kriteria aspek validasi
No Penentuan Interval Interval Kategori
1 X >X; +1,8xsbi X >34 Sangat baik
2 X;+06xShi<X<X;+18xShi 28 <X<34 Baik
3 X; — 0,6xShi < X < X; + 0,6xShi 22<X<28 Cukup
4 X, — 1,8xShi < X < X; — 0,6xSbi 1,6 <X <22 Kurang
5 X < X; — 1,8xSbi X<16 Sangat kurang

Analisis deskriptif kuantitatif pada
tahap one-to-one vyaitu data respon
mahasiswa terhadap buku ajar yang
dikembangkan. Data ini untuk mengukur
kepraktisan (keterbacaan) mahasiswa
terhadap buku ajar mencari nilai rata-rata

dari hasil pengisian angket respon
mahasiswa menggunakan rumus:

n -
i, = 2=2% (Dewi et al., 2019)

n

Keterangan:
M, = Rata-—rata
Pi = Skor rata-rata siswa ke-i
n = Banyaknya aspek yang dinilai

Tingkat kepraktisan buku ajar dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil rata-rata
penilaian angket respon mahasiswa
dibandingkan dengan interval skor untuk
mendeskripsikan  kategori  kevalidan.
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Buku ajar dikatakan praktis apabila pada
interval skor 3 < Mp < 4.
Tabel 2 Kriteria Kategori Kepraktisan

Interval Skor Kategori Kevalidan

4<Mp<5 Sangat praktis
3<Mp<4 Praktis
2<Mp<3 Kurang praktis
1<Mp<2 Tidak praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Preliminary

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
model pembelajaran creative
responsibility (CR) yang dikembangkan
(Suyidno et al., 2017). Model CR adalah

model pembelajaran inovatif  yang
melatinkan tanggung jawab dalam
mengembangkan  kreativitas  ilmiah

mahasiswa (Suyidno et al., 2017). Model
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CR ini memiliki 5 sintaks pembelajaran,
yaitu 1) melatihkan tanggung jawab
kreatif, 2) mengorganisasikan kebutuhan
belajar, 3) membimbing penemuan
kelompok, 4) meyakinkan rasa tanggung
jawab dalam menunjukkan Kkreativitas
ilmiah, dan 5) evaluasi dan refleksi.

Sintaks 1 yaitu melatihkan tanggung
jawab kreatif dimulai dengan memotivasi
mahasiswa untuk menjawab pertanyaan
untuk tujuan ilmiah. Disampaikan tujuan
perkuliahan dan menyakinkan pentingnya
tanggung jawab menjadi mahasiswa
kreatif.

Sintaks 2 yaitu mengorganisasikan
kebutuhan belajar dimulai dengan
memfasilitasi mahasiswa agar
mengetahui langkah-langkah investigasi
dan mengarahkan belajar di kelompok.
Saat berada pada kelompok, diberikan
logistik untuk membantu belajar.

Sintaks 3 yaitu membimbing
investigasi secara kelompok dimulai
dengan menumbuhkan dan

mengembangkan rasa tanggung jawab
mahasiswa dalam kegiatan investigasi.
Mahasiswa diberikan kebebasan untuk
melakukan analisis terhadap berbagai
sumber informasi dan literatur yang
digunakan dalam memecahkan masalah.

Sintaks 4 yaitu memantapkan
tanggung jawab dalam menunjukkan

WAPENERBIT NEH
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kreativitas  ilmiah  dimulai dengan
memberikan tanggung jawab kepada
mahasiswa dalam membuat produk
kreatif berupa butir tes kreativitas ilmiah.
Mahasiswa diminta mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

Sintaks 5 yaitu evaluasi dan refleksi
dimulai dengan meminta mahasiswa
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.
Dilakukan diskusi dan rencan tindak
lanjut terhadap hasil evaluasi belajar.

Selanjutnya hasil analisis model
creative responsibility diperoleh
karakteristik buku ajar untuk melatihkan
kreativitas ilmiah dan tanggung jawab
(regulasi  diri). Desain buku ajar
didasarkan pada hasil analisis model CR,
analisis kebutuhan mahasiswa, analisis
materi, dan analisis buku ajar yang
digunakan sebelumnya. Buku ajar dalam
tahap ini disebut draf I.

Tahap Self Evaluation

Pada tahap ini, diperoleh buku ajar yang
telah didesain dari hasil penilaian
validator ~ dan dilakukan revisi
berdasarkan saran pada konstruk, isi, dan
bahasa. Desain buku ajar dan beberapa
fitur didalamnya ditunjukkan pada
Gambar 2.

FLUI

Berhasis Cre:

Gambar 2 Cover buku ajar fisika sekolah berbasis creative responsibility

Pada cover buku terdapat judul Fluida
Berbasis Creative Responsibility dengan
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gambar kapal laut dan pesawat terbang
sebagai salah satu penerapan hukum di
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fluida. Hal ini bertujuan untuk menarik
mahasiswa untuk mencari tahu lebih jauh
bagaimana proses kapal laut mengapung
dan pesawat dapat terbang di angkasa.

Diharapkan ~ memancing  kreativitas
ilmiah mahasiswa untuk mengemukakan
FLUIDA STATIS

lHustrasi gambar

Kapal salam menspakan kapal yang bererak &
bawsh permukaan it Pada awelnya, secrang

penemu ase Jenman bemams Comesis Drebbel urtuk
petama kalnys membangun kapel yang bss
tenggelam & dalam ar. la membangun kape lersebut
berpa pershu dayung yang memiit kedalaman
hingga 44 meter yang diapsi oleh kulit Untuk dapat
bercperas & dsfam ar, kapal sslam menggunakan
teknk tartecty. Bacan kapal selam trbuat dan logam
yang massa |enisnys lebih besar dan massa gnis ar
ut Mergepa bisa mengepung o atas permukaan
7 Bagamana cara kerja kapal selam sehinggs bsa
dianr mengapung dan tengoaiam? Kapal selam bsa
menyelsm & kedalaman kebih dar 120 m

ide kreatif sebanyak-banyaknya dengan
penuh tanggung jawab. Gambar 3
menunjukkan halaman pertama bab buku
ajar terdapat masalah awal untuk
menfasilitasi siswa berpikir kreatif.

Bagamana carm  keda
Kapal saism bisa mergan
posisi  mengapung  dan
tengoeiam?

Jmakarya bda dalan bab
il

Pertanyaan memancing
berpikir kreatif

Gambar 3 Halaman bab 1

Pada tiap halaman bab baru terdapat

ilustrasi gambar yang  membuat
mahasiswa mencari berbagai sumber
informasi untuk memecahkan masalah

yang ditanyakan. Pada Gambar 4
ditunjukkan pos kreativitas dalam buku
ajar yang digunakan untuk melatih
kreativitas mahasiswa.

Tekanan calam penmukaan ak lau yang bisa
hits sebul lekeran stmosier hampr sama dengan
tekanan i A pads RedAlTan hement, misalngm

10.2 meler. Jadi, pada kedalaman tersetul, crang akan

Fukum ussma hicrostats.

Gurbar 144 Terdopet
- g
o saran

aa atmaster

Fada persamaan Fi, = agh dapal cinat bahwa
tekanan Hidistats Fenya berganing pada kedakaman,
percepalan grindtssi den mass g sat elap ldsk
bargartung pada benmuk wadah/baana, Jad, setiap Mk
ang tedetak pads kecalamen yarg sama, mempunyal
tekanan Hdmstatis yang sama. Pemyatasn inl

csabut

Purhatian Gamitsr 114 dimars tampek bahwa
i cair o alas i A, B, C, cn D sarva Singgi dan ketka
S chyiur bekanan di 6, B, G, dan [ bemyata sama besar,

Pos Kreativitas, melatih

- kreativitas ilmiah mahasiswa
e J@ o

L rsaatha A deegan menjaw pertanyant ekt i

Sam kits Wouran o pantal, kits bardsi di pngg pacts yang dasamym

bartartu-baty,

Miengapa kol sha ierasa et sakil keika Boak ada ar dbandingkan dengan ketka

B e kaki?

5

Gambar 4 Pos kreativitas dalam buku ajar

Terdapat juga fitur pos Kkreativitas
dimana pada kolom ini, mahasiswa

diberikan sarana dan fasilitas dalam
mengembangkan kreativitas ilmiah dan
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juga bertanggung jawab terhadap
hasilnya. Pada Gambar 5 ditunjukkan
jendela fisika yang digunakan untuk

JENDELA FISIKA

Inwirumes Posgubus Takansn Darah

membuka sudut pandang mahasiswa
terhadap luasnya ilmu pengetahuan.

Jendela Fisika

Gambar 5 Fitur jendela fisika ini membuka sudut pandang mahasiswa terhadap luasnya

ilmu pengetahuan

Pada fitur jendela fisika ini diberikan
wawasan pengetahuan tentang penerapan
ilmu dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa dilatihkan untuk menggali
informasi baru untuk mengoptimalkan ide
kreatif dalam menghasilkan produk.

Tahap Expert Review
Pada tahap ini, draft | atau buku ajar fisika
sekolah yang telah didesain diberikan
kepada 3 orang pakar untuk divalidasi.
Tiga orang pakar itu masing-masing
sebagai ahli materi (dosen Pendidikan
IPA Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo), ahli media (dosen Pendidikan
Fisika Universitas Negeri Malang), dan
ahli Bahasa (dosen Pendidikan Bahasa
Indonesia IKIP Budi Utomo Malang).
Uji validitas buku ajar terdapat aspek
penilaian yaitu desain buku ajar, format
buku ajar, materi buku ajar, kebahasaan
buku, penyajian buku, dan penunjang
inovasi  serta  peningkatan  mutu
perkuliahan. Instrumen lembar validasi
diadaptasi dari (Suyidno et al., 2017).

74

Tabel 3 Hasil validitas buku ajar

Aspek RR’IJ:;Z Kategori
Desain Buku 3,4 Baik
Format Buku 3,5  Sangat baik
Materi Buku 3,3 Baik
Kebahasaan 3,6  Sangat baik
Penyajian Buku 3,5  Sangat baik
Inovasi dan 3,3 Baik
Mutu

Hasil validitas terhadap buku ajar
fisika sekolah berbasis CR oleh 3 pakar
ditunjukkan pada Tabel 3. Pada Tabel 3
ditunjukkan bahwa terdapat 3 aspek yang
mendapat  kategori ~ sangat  baik
berdasarkan penilaian 3 validator yaitu
aspek format buku, kebahasaan, dan
penyajian buku. Data yang diperoleh dari
hasil validasi buku ajar dilakukan analisis
secara deskriptif  kualitatif dengan
membandingkan skor rerata penilaian
pakar. Hal ini menunjukkan bahwa buku
ajar yang dikembangkan memiliki
karakteristik model creative
responsibility dengan baik. Pada tahap ini
disebut draf II.
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Tahap One-to-one

Pada tahap one-to-one, draft Il sudah
divalidasi dan menghasilkan buku ajar
kategori  baik, maka selanjutnya
diujicobakan secara terbatas kepada 7
mahasiswa yang menempuh mata kuliah
fisika sekolah.

Pada tahap ujicoba ini, mahasiswa
dimohon untuk membaca, mengkaji
maksud dan tujuan buku ajar yang
dikembangkan. Kemudian memberikan
saran dan masukan serta mengisi lembar
angket respon mahasiswa. Pada tahap ini
ditujukan untuk melihat kepraktisan buku
ajar yang dikembangkan. Berdasarkan
hasil analisis dari angket respon
mahasiswa, diperoleh jumlah data rata-
rata kepraktisan/keterbacaan sebesar 3,4
dengan kategori praktis.

Berdasarkan hasil respon mahasiswa
terhadap buku ajar fisika sekolah berbasis
CR adalah baik. Beberapa saran dan
masukan untuk buku ajar tersebut adalah
a) perlu dicantumkan barcode berisi
video pembelajaran terkait materi, b)
Adanya ruang diskusi via group
whatsapp, dan ¢) gambar atau peristiwa
kejadian sebaiknya lebih baru. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan (Rif’at et al.,
2021; Rif ’at et al., 2020) yang
menyatakan bahwa model creativity
responsibility  dapat  meningkatkan
kreativitas ilmiah dan tanggungjawab
mahasiswa.

SIMPULAN

Buku ajar fisika sekolah berbasis creative
responsibility yang dikembangkan sudah
layak dan praktis digunakan. Berdasarkan
hasil penilaian 3 orang pakar, buku ajar
yang memperoleh skor rata-rata sebesar
3,43 dengan kriteria baik. Sedangkan skor
kepraktisan (keterbacaan) yang diperoleh
dari hasil angket respon mahasiswa
sebesar 3,4 dengan kategori praktis. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
rekomendasi pendidik dalam memilih
buku ajar berbasis creative responsibility
untuk melatihkan kreativitas dan regulasi
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diri (tanggung jawab). Perlu dilakukan
penelitian pengembangan buku ajar
sejenis dengan materi berbeda dan serta
menerapkannya pada pembelajaran di
kelas.
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